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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang
telah  melimpahkan rahmat dan
hidayahNya, sehingga penulisan buku
bakti Unib untuk Indonesia Hebat
dapat diselesaikan dan di launching
tepat pada dies Unib ke 40, 24 April
2022.

Perjalanan selama usia 40 tahun
tentu  penuh  dinamika  dalam
perkembangan sebuah universitas.
Demikian juga dengan ignib, yang saat
usia 40 tahun, siklus masuk menjadi
dosen tendik pada awal pendirian telah banyak yang purna tugas
maupun telah wafat, namun beberapa masih aktif dan tentunya
sangat  bermakna dalam  memberikan pengalamannya.
Pengalaman-pengalaman tersebut dan juga pengalaman generasi-
generasi sesudahnya menjadi bahan introspeksi atas keberhasilan
maupun kendala yang dihadapi. Namun demikian, tidak saja
pengalaman masa lampau yang perlu diungkap, tetapi pandangan
ke depan tentang harapan untuk kemajuan Unib menjadi penting.

Buku ini ditulis oleh 42 dosen Unib, merupakan
sumbangan pemikiran dalam rangka menyambut dies natalis Unib

IS sy ikt merupakan bagian penting, dimana dosen
U S bt kebutuhan masyarakat di wilayahnya dan
M‘M.l Peltahuan, dan atau keahlian praktis yang dikuasainya
lqmlu Wsyarakat sasaran. Bagian ini disampaikan oleh 5 (lima)
B prolessor/dosen  dalam bidangnya masing-masing,
diantaranya  pengalaman pengabdian, produk kopi, sekolah
pangan pengelolaan hama terpadu, dan bidang kesehatan.
Bagian 5 membangun jejaring nasional dan internasional.
Jojaring  nasional dan internasional tidak kalah pentingnya

dibandingkan dengan kegiatan yang dilakukan di dalam kampus.
Jejaring inilah yang akan memperkuat kemampuan baik individu
¢ivitas maupun sebagai institusi. Enam orang professor dan dosen
menyampaikan pengalaman dan pandangannya atas pentingnya
Jejaring, yaitu jearing dalam pemanfaatan dan konservasi hayati,
ketrampilan membangun jejaring dan jejaring untuk kemanusiaan,
kebudayaan dan pengetahuan.

Bagian 6 menjelaskan bagaimana mewujudkan Unib
unggul untuk Indonesia Hebat. Bagian terakhir dalam buku ini
memuat tulisan dari wakil rektor dan seluruh dekan selingkung
Unib. Memahami bahwa keinginan untuk menjadikan Unib
unggul adalah keinginan, keputusan dan Gerakan secara serentak
dan bersama-sama. Arah dan kebijakan yang dilakukan oleh
dekan pada masing masing fakultas mengacu pada arah dan
kebijakan universitas yang ditetapkan bersama. #Setiap dekan
menerjemahkan kedalam program di fakultasnya masing-masing,
yang juga kemudian diturunkan pada program-program  di
jurusan/program  studi/laboratorium masing-masing.  Dilain
pihak, arus bottom up bergerak dari masing-masing dosen secara
individu mendukung dan senantiasa mengkritisi untuk kemajuan
bersama. Suasana yang menggabungkan seluruh pemikiran dan
energi ini merupakan kekuatan dalam mewujudkan Unib unggul.
Semua memiliki peran, tugas dan tanggung jawab menciptakan
tone positif membangun Unib.

Diharapkan buku ini dapat dimanfaatkan tidak hanya
sebagai kenangan perjalanan Unib, tapi juga menjadi bahan

viii

ke 40, yang dikelompokkan menjadi: (1) Unib: Lahir, tumbuh dan
berkembang, (2) Membangun Pendidikan tinggi dan kualitas
SDM, (3) Kontribusi Unib dalam mengembangkan riset dan
inovasi, (4) Mengabdi di tengah masyarakat, (5) Membangun
jejaring nasional dan internasional, (6) Mewujudkan Unib unggul
untuk Indonesia hebat. Bagian 1, ditulis oleh 4 (empat) orang
professor/dosen yang memberikan gambaran bagaimana Unib
lahir dan kemudian tumbuh berkembang selama 40 tahun ini.
Perjalanan tumbuh dalam menghadapi kendala keterbatasan SDM
dan sarana prasana mewarnai awal Unib berdiri. Tantangan
kuantitas dan kualitas SDM dosen diatasi dengan membangun
kerjasama dengan universitas lain dan mensupport dosen untuk
dapat meningkatkan pendidikan master dan doktornya melalui
penguatan kemampuan Bahasa dan persiapan lainnya. Sementara
kekurangan sarpras termasuk pemukiman dilakukan melalui
kerjasama dengan pemerintah daerah dan pemerintah pusat.

Bagian 2 memaparkan bagaimana membangun Pendidikan
Tinggi dan kualitas SDM, bagian ini dituliskan oleh 10 (sepuluh)
professor. Masing-masing memberikan pandangannya baik upaya
yang telah dilakukan Unib maupun kondisi saat disrupsi dan
kemudian kedepan dalam membentuk kualitas SDM yang unggul.

Bagian 3 menyajikan bagaimana Unib mengembangkan
riset dan inovasi. Bagian ini disampaikan oleh 8 (sembilan)
professor dan doktor yang sangat produktif dalam melakukan dan
mempublikasikan hasil penelitian dan inovasi yang dihasilkan.
Penelitian pada bidang masing-masing sangat bervariasi,
diantaranya dalam bidang teknologi rekayasa pada produk cabe
merah, daging, kedelai, pengembangan ilmu tanah, kebencanaan
geoteknik, dan bidang kimia sel bahan bakar. Selain itu
disampaikan pula pentingnya membangun jejaring dalam dan luar
negeri, serta hililirasi penelitian.

Bagian 4 menceritakan bagaimana mengabdi di tengah
masyarakat untuk memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
menyatakan bahwa tugas dosen PT adalah dalam bidang
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

renungan dan pemikiran dalam upaya membangun Unib unggul
untuk Indonesia Hebat melalui kontribusi dari para Professor dan
dosen yang kompeten dibidangnya dalam bentuk tulisan.

Akhirnya, terima kasih kepada seluruh penulis buku Bakti
Unib untuk Indonesia Hebat yang telah meluangkan waktunya
untuk menuliskan pemikiran-pemikirannya. Buku ini juga dapat
terealisasi dengan adanya upaya dari tim editor dan pihak-pihak
yang membantu pengerjaan buku ini. Segala kritik dan saran
diharapkan untuk dapat memperbaiki penulisan-penulisan buku
persembahan dari Unib bagi Indonesia. Semoga di dies natalis
berikutnya dapat dilakukan penulisan karya seperti pada dies ke
40 ini.

Bengkulu, April 2022

Rektor Unib,
Retno A. Ekaputri
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Berkebun Kopi dan Usaha Kopi Bub!
Robusta, Strategi Pemberdayaan
Masyarakat Tidak Mampu

ENDAHULUAN
Rencana
Jangka Panjang

Nasional Tahun 2005 «

memiliki akhlak mulia, b
etika, budaya, dan juga
tata krama berdasarkan |

angka kemiskinaff di

Dr. Dra. Muria Herlina,
M.Kes.

Dosen Fakultas [lmu Sosial

dan Ilmu Politik, Universitas terhadap  kemiskinan, Wiategi  Pemberdayaan Masyarakat Tidak Mampu di
Bengkulu Indonesia  yan, Kabupaten Lebong.
Yogyakarta, mendirika . Kegiatan  ini bertujuan  untuk memberdayakan
bernama Kawasan

Masyarakat (KEM) yang ber
sasaran binaan keluarga
mampu.  Kegiatan i
dosen  bersifat  nirlaba,

bibit kopi dan pelatihan UKM bubuk kopi. Selain mengol:
kebun KEM semua anggota tetap menjalankan akti
berkebun atau bersawah yang biasa mereka kerjakan. P
tahun pertama kegiatan KEM membeli hasil kopi milik ang
KEM (petik merah), alternatif menunggu hasil kebun kopi K
dilakukan tumpang sari aneka jenis palawija,tahun kedua
KEM sudah mulai menghasilkan. Semua anggota di la

\or ; 11, pasal 6, ayat 21, tanggal 20 Maret 2014.

gabdian pada

, PI. Pertanina region Sumbagsel Palembang.

esa Kota Niur
iling Bengkulu Tengah.
(eng danikan Nila serta

(4) Kegiatan budidaya

joulir pantai Kelurahan Lempuing Kota Bengkulu tahun
unai oleh PT. Pertanina region Sumbagsel Palembang.

Hmor: /
iperpajang UKM Kofn
Jul Berkebun Kopi

masing 3 KK, keseluruhan seluas 52 hektar kebun

I TODE

Sebagaimana kelaziman dalam pengabdian pada
syarakat pada umumnya, metode dalam kegiatan ini
nypunakan :

Terpenuhinya persyaratan KEM yaitu a. Penyediaan

an minimal 5 hektar dari masyarakat, b. harus ada

bung/sumber air, c. sasaran warga tidak mampu.

jpunyai cabang kegiatan di seluruh Indonesia, yang disebut
inas Wilayah (FW) di masing-masing provinsi, termasuk FVY.
Li{lusia Besamo Bengkulu, berdiri tercantum dalam Akta Notaris

Galah satu wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi ac!alah
Masyarakat” ada sel;itar 4-5 kegcllatlall'\1
\dian untuk dosen PTN/PTS satu diantaranyaadala
|“ A(‘l'::{l?‘Bma Lingkungan BUMN. Kegiatan KEM oleh FW.
seluruh dosen PTN/PTS yang
libat dalam kepengurusan FW se Provinsi Bengku!u, sejak
Jiin 2016, delapan kali menerima kepercayaan mgn;alankan
\stan dari SCR atau Bina Lingkungan PT. Pertamina b?rupa{
pembangunan PAUD dan Posyandu tahun 2016 didanai

@

Auimbangun Masjid Nurul Huda dari Pertamina Pusat ]al.(arta
1 (1) KEM selama 2 priode tahun 2017/2018, semua keglfitan
Kecamatan Taba Penanjung/Karang
ikan
pemanfaatan lahan pekarangan

(il berkebun sayuran (Kangkung, bayam dan se}adaz)ofgi

Terakhir kegiatan melalui kegiatan KEM bekerjasama
gan FW. Bengkulu. tahun 2019 dan 2020 di Kecamatan Tes ,

Pancasila. Berbagu(i o lupaten Lebong didanai oleh atau kerjasama dengan
pemerintah mengisi pemb [ Pertamina Geothermal Energy (PGE) pusat Jokart ,yamf
diantaranya un my Jegiatan (1) kegiatan pengembangan irigasi sawah ‘Sam

Optimalisasi lahan sawah dan (3)perkebunan kogi dan
i kopi bubuk robusta, melalui kontrak kerjasama
003B/ PGE000/2018-S0. . Tanggal 17-01-2018/2019
Bubuk Robusta tahun 2020, dengan
dan Usaha Kopi Bubuk Robusta ,

Wanyarakat kurang mampu /miskinmelalui berkelux.\ kopi dan
Wwiha bubuk kopi robusta. Anggota sasaran ber]um!ah. 15
bopala keluarga, yaitu setiap satu hektar diolah oleh ma]s:ng;
Y Opi.

{ olatan dimulai dari buka lahan, pengadaan dan menanam
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membuat bubukkopi robusta.
Berdasarkan analisis regresi logis ditemukan baly
secara simultan, seluruh variabel independen, yaitu g

Tahapan pencairan dana sebanyak 3 (tiga) kali, yakni
min 1 sebesar 40%, termin 2 sebesar 40% dan termin 3 sebesar
W%, Melihat tahapan tersebut, realisasi kegiatan disesuaikan

usia, JART, bekerja/ pekerjaan, kredit, pendidikan, handphol
komputer, dan lokasi terbukti signifikan dalam menentuk
kemungkinan status miskin rumah tangga (Rini dan Su
2019). Penyebab kemiskinan tersebut menurut Maipita (201
ada dua yaitu (1) Faktor internal , yang datang dari dalam ¢
seseorang, seperti sikap yang menerima apa adanya,
bersungguh-sungguh dalam berusaha, kondisi fisik yang t
sempurna, dan sebagainya. (2) Faktor eksternal, merupak
faktor yang datang dari luar diri seseorang, seperti perubali
iklim, kerusakan alam, kehidupan sosial, struktur sosl
kebijakan dan program pemerintah yang tidak merata,
lain-lain. Kegiatan KEM dalam menentukan kelompok sasai
menggunakan kriteria di atas, dengan menggunakan is| |
kelompok masyarakat tidak mampu. :

Kopi (coffea sp) dikenal dua jenis, yaitu kopi Arabika
kopi Robusta. Kopi robusta yang paling banyak diprodu
yaitu mencapai 87,1% dari total produksi kopi digndones
Diperdagangkan dalam bentuk kopi biji, kopi sangrai, ke
bubuk, kopi instan, dan lainnya. Kopi tidak mengand|
alkohol dan memiliki kafein, sifat sebagai anti bakteri yang
hingga memungkinkan untuk menyembuhkan betba
masalah yang berkaitan dengan kesehatan. Berdasarkan h
dari perhitungan analisis usahatani petani kopi
menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Namun u
penghasilan petani kopi per tahun bisa dikatakan ren
dikarenakan diantaranya petani menjual masih dalambeniu
ceri, membuat harga jual kopi rendah, peran bandar didal |
pemasaran ,berdampak kepada harga jual kopi rendah;,
cuaca yang tidak menentu yang menyebabkan hasil produl
kopi tidak optimal (Aak, 2002 ; Raharjo, 2012 ; Amir dkk, 200

lanjutnya ~ f,

npan tahapan pencairan dana.

Menggunakan tahapan yang dilakukan Murdjito, (2012)
ilu a. melakukan survei, dilanjutkan observasi lahan
tsayatan KEM, b. Penetapan kelompok sasaran, c.
ndanaan, d. Sosialisasi kegiatan berkebun Kopi dan kegiatan

MK dan e. praktik pendampingan mulai membuka lahan,

lubangan, pemupukan, penanaman bibit kopi hingga panen.
Pengadaan peralatan dan pelatihan
ndampinganUKM Kopi Bubuk Robusta serta pengemasan.

Pendampingan pemasaran hasil bubuk kopi robusta
indyolivia, 2019) seperti a. menetapkan pelanggan /tempat
smasarkan hasil yang tepat (PGE pusat Jakarta, minimal 3

sitanian regional , minimal 5 KEM se Indonesia, dan

masaran lokal/ daerah lain, b. Manfaatkan media sosial, c.
nawarkan promo dan mengikuti tren seperti inovasi
masan dan produk.




Jumlah tanggungan keluarga sebanyak 4 sampai 5 orang, artinya
wliap KK mempunyai beban tanggungan sebanyak 4-5 orang,
o usia 37 tahun dengan tingkat pendidikan SD- SLTP. Jika
Ierujuk pada studi yang dilakukan Hanum, (2018) di Seuneubok
wimbong Aceh, hampir sama kondisinya di Lebong Bengkulu.
femukan jumlah tanggungan keluarga t signifikan 0,009 < 0,05
it dinyatakan jumlah tanggungan keluarga dan tingkat
ndidikan berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah
Hia, artinya tingkat pendidikan dan jumlah tanggung keluarga
fpengaruh untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga,
mikian kondisi tersebut tidak jauh berbeda dengan kondisi
larga anggota KEM pekebun dan UKM kopi bubuk robusta di
hong Bengkulu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Anggota KEM Tahun 2019/2020

Grafik 1 Umur Anggota KEM Kebun Kopi dan UKM
Kopi Bubuk Robusta
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%ﬂ)\
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1(6:5%)

erNwane N®

Kurang dari 27 th 27th-37th 38th-47th Lebih 47 tahun

~—Series 1
\alisasi Kegiatan dan Pembukaan Lahan KEM

Berdasarkan hasil yang ditemukan melalui kegiatan
Wiberdayaan masyarakat kurang mampu melalui berkebun dan
I kopi bubuk robusta dengan rincian sebagai berikut:

Kegiatan diawali dengan sosialisasi programkegiatan Kawasan
Womi Masyarakat (KEM) oleh FW. Bengkulu bekerjasama dengan
jpung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT. PERTAMINA
shermal Energy (PGE) Lebong, dihadiri oleh Bupati Lebong dan
W Muspida terkait, tim PGE Jakarta dan tim Pertamina Region
\bagsel Palembang serta tim FW.Raflesia Besamo Bengkulu (Gambar

Grafik 2. Tingkat Pendidikan Anggota KEM Kebun Kopi dan UKM
Kopi Bubuk Robusta
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Grafik 3 Jumlah Anggota Keluarga Anggoto KEM Kebun Kopi dan
Kopi Bubuk Robusta ‘
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Grafik 1,2 dan 3 di atas menunjukkan persentase |
pada kelompok umur 27-37 tahun, Tingkat pendidikan
adalah Sekolah Dasar (SD) dan terbanyak jumlah tan
dalam keluarga kelompok KEM yaitu 3-4 orang, dengan

Cambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pembukaan Lahan KEM
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inerupakan jenis kemiskinan yang disebabkan oleh fak!o; b\}daya,
wperti malas, tidak ada usaha untuk memperbaiki nngkaf
hehidupan, pemboros, dan lain-lain (Pratama, 2020). Mencermati
Liiteria di atas maka, rincian anggota KEM termasuk kemiskinan
whagian besar adalah tergolong dalam kelompok kemiskinan
Alwolut (60%) sebanyak 9 KK dan kemiskinan relatif sebanyak
U,7% sebanyak 4 KK dan terkecil termasuk kemiskinan kultural
Whesar 13,3 % atau sebanyak hanya 2 KK, untuk lebih jelasnya

Pengukuran lahan tempat kegiatan KEM keb
dan UKM kopi bubukrobusta, dikerjakan oleh anggota
kegiatan KEM, sistem pengerjaannya seperti peng
pembukaan lahan disesuaikan dengan hasil musyawarali
FW. Bengkulu dan ketua kelompok sasaran KEM.
pengukuran luas lahan KEM sebagailahan kebun kopi
seluas 52 hektar (gambar 2). Kegiatan dilanjutkan
menunjukkan kondisi awal lahan KEM yang akan dij
perkebunan kopi robusta gambar 3 Wapat dilihat pada grafik 4 berikut;

§ i Grafik 4. Katagori Kemiskinan Anggota Kelompok KEM Tahun
2019/2020
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Gambar 4
Pengarahan Pola Tanam dan pembersihan lahan KEM

Penetapan Kelompok S KEM

Kelompok sasaran KEM termasuk dalam kel
kemiskinan meliputi (1) Kemiskinan absolut, orang-oray;
mempunyai tingkat pendapatan di bawah garis kemis|
jumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi
pokok hidup, seperti pangan, pakaian, dan tempat (i
Kemiskinan relatif, merupakan jenis kemiskinan I
karena pengaruh kebijakan pembangunan yqp&,‘
menjangkau seluruh masyarakat. (3) Kemiskinan
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Kegiatan selanjutnya anggota KEM kebun kopi diarahkan
nanam tanaman sela yaitu menanam aneka jenis tanaman
lawija seperti tanaman Jahe, kedelai, kacang merah, kacang
njang, terong, pepaya, pisang dan cabai, disesuaikan dengan
nginan kelompok KEM masing-masing. Bertujuan sebagai
ghasilan sampingan pada saat tanaman kopi tumbuh masih
Il atau belum masa panen tahun pertama. Untuk lebih jelasnya
pat dilihat pada gambar 8 berikut :

Gambar §
Pengadaan bibit Kopi Robusta (5 Klun) dan penyungkupan bibit kopi

Gambar 6
dan Jarak Tanam Kopi Rob

Pengadaan bibit kopi robusta dari Jember Jaws
sebanyak 5 klun, dicanangkansetiap hektar 350 batang X !
1750 batang bibit, kopi dan sebagai penyulaman b
mati dicanangkan 500 batang . Penyediaan bibit kopi'
500 batang untuk cadangan penyulaman penyisi|
pengukuran jarak tanam serta percontohan pena
(gambar 7).

Gambar 7

Gambar 9
Hasil Tanan kebun kopi Dan Kopi Bunga Pertama

wan Pasilitas Dua Unit Pondok KEM (Pondok 1 di bagian belakang dan
Pondok 2 di bagian depan kebun/pondok UKM Kopi Bubuk




Gambar 10

i | 1 . 4
Penjemuran Kopi dan Proses Penggilingan Pensortiran hasil
Pamen Petik Merah biji Kopi beras kopi

Gambar 10 diatas adalah proses pelatihan pembuatan ki
bubuk Robusta“KEME” Oleh Tim PGE Hululais Lebong dan 1§
FW. Bengkulu anggota KEM Tahun 2019/2010. Mulai
kegiatan pengarahan untuk panen petik merah, dengan day
pertimbangan, berdasarkan studi yang dilakukan oleh Afrizon ]
(2020) di Kabupaten Rejang Lebong Curup Bengkul
menunjukkan bahwa dengan penerapan panen kopi petik m
dapat meningkatkan produksi kopi sebanyak 30%
meningkatkan pendapatan petani sebanyak Rp 2.295.000 (514!
Gambar 11

Aualitas cita rasa bubuk kopi.

lstihan dan Produksi Kopi Bubuk Robusta

Gambar 11
sbut (Sari dkk, 2019)

Gambar 12
=

Mesin Pe ggrai Proses P Hasil Penyanggralan
Biji Kopi Biji Kopi/Beras Kopi Biji Kopl

Fioses Pembubukan Pengadaan Mesin Proses l’cngenn;;n
Kopl Robusta Kemasan Kopi Bubuk

Gambar 11 di atas adalah proses pemi
penyanggraian biji kopi. Pemberdayaan dibutulka
masyarakat karena memperoleh pendampingan dan peli
menjadi berdaya atau mampu menjalankan kehidupan:
mandiri, sebagai mana diungkapkan oleh Oktavia (2019)
pemberdayaan  memiliki  tujuan  untuk  memberds
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Gambar 13.

Produk K 1
(Stiker Lokal)

K

P Produk
Roasting dan Biji Kopi (Kemasan Baku)

Money Pertama dengan Proses Monev Il dengan  Tim Monev Jakarta
ketus FW. Bengkulu Anggota KEM

Berdasarkan  perhitungan kondisi  kegiatan K
menunjukkan bahwa tidak jauh berbeda dengan Home Inds 8
Kopi Bubuk yang dilakukan Pak Kasmin di Kabupaten Li
Empat Lawang Sumatra Selatan Palembang, dari pengolaha J
kopi menjadi kopi bubuk adalah sebesar 1,76 artinya bahwa sel
Rp. 1,00 biaya produksi yang dikeluarkan akan membuenl
penerimaan sebesar Rp.1,76. Dari hasil analisa tersebut i
diketahui bahwa Usaha Industri Rumah Tangga Kopi Bubuik
Kasmin menguntungkan (Iskandar dkk, 2018) . Dari
menguntungkan usaha kopi bubuk sama yaitu sama
menguntungkan, namun hasilnya sedikit berbeda, karena I\
menunjukkan keuntungannya dalam kegiatan ini }
perminggu sebesar Rp 176.000,- hingga Rp. 210.000,- perkel
Dengan  demikian  penghasilan _anggota EM
penambahan/peningkat penghasilan dari sebelum
kegiatan KEM, artinya pemberdayaan masyarakat
berkebun kopi dan UKM kopi bubuk robusta m&inyhi
penghasilan atau pendapatan anggota KEM bertambali, il
demikian bahwa pemberdayaan masyarakat tidak 1
berhasil (gambar 12)

Monitoring dan evaluasi kegiatan KEM dilakukan dua
Wlip yaitu monitoring internal oleh tim FW. Bengkulu kepada
hVImnpuk sasaran KEM. Selanjutnya monitoring dan evaluasi
hiternal yaitu dilakukan oleh tim PGE pusat Jakarta, sebanyak
i kali kegiatan yaitu pada saat pertengahan kegiatan dan akhir
iyiatan KEM (Gambar 13 di atas).

ISIMPULAN

Kegiatan Pemberdayaan masyarakat tidak mampu, melalui
shebun kopi dan usaha kopi bubuk robusta petik merah,
mberi harapan kedepan khususnya di Kabupaten Lebong,
fiun  pemberdayaan akan lebih maksimal hasilnya jika
Wil pingisecara multi tahun (minimal 3 tahun).
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I'erima kasih kepada tim Pertamina Geothermal Energi
) Jakarta dan PGE Hululais Lebong sebagai penyandang
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Wik nomor :003B/PGE000/2018-50 Tanggal 17-01- 2018/2019.
puls Tim FW. Rafflesia Besamo Bengkulu, terima kasih atas
Jsamanya.

iasyarakat agar memiliki hidup yang mandiri sehingga mampu
untuk hidup sejahtera. Untuk itu perlu adanya strategi agar tujuan
vang telah ditetapkan dapat tercapai. Selanjutnya Menurut
Cinthya etal (2020) diperlukan adanya strategi pemberdayaan
asyarakat diantaranya perlu kolaborasi antar pengusahaataupun
lirjasama dengan pemerintah baik dalam bentuk suntikan dana
Maupun dalam mendorong produktivitas dan perlu adanya
sntuhan teknologi berbasis internet, mengingat perkembangan
Saman bahwa masyarakat sangat menyukai belanja online. Dari
tontoh pemberdayaan di atas inovasi bagi UKM bubuk kopi
tubusta petik merah menjadi suatu andalan produk pemberdayaan
Manyarakat di Kecamatan Tes Kabupaten Lebong. Menurut
Murhaenanto dkk, 2015, hasil prediksi lama sangrai terhadap
St standar derajat sangrai pada kopi robusta dengan suhu
i lakuan 2000C, 2250C, 2500C adalah 101.7, 56.9 dan 30.2 menit
ik tingkat sangrai paling rendah dan 158.2, 85.2 dan 41.3 menit
mnk tingkat sangrai paling tinggi, Kondisi ini menentukan

Pengrajin bubuk kopi seharusnya lebih berinovasi dalam
\ulahan bubuk kopisehingga muncul produk baru yang akan
Wingkatkan daya tarik konsumen terhadap produk kopi




